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1. Manfaat Mata ajar
Meningkatnya kegemaran masyarakat akan hewan kesayangan menimbulkan dampak berupa peningkatan jumlah hewan kesayangan yang dipelihara di Indonesia, makin tinggi dan mudahnya mobilitas hewan kesayangan antar daerah di Indonesia serta luar negeri yang masuk ke negara kita. Sebagai konsekuensinya, dokter hewan Indonesia dituntut untuk memiliki kemampuan yang semakin handal untuk mendeteksi, menangani dan mencegah terjadinya berbagai penyakit  pada hewan kesayangan.

Peningkatan kemampuan dokter hewan ini ditandai dengan kemampuannya untuk melakukan pemeriksaan klinik yang cepat, efisien dan akurat.

Mata kuliah ini membantu mahasiswa, sebagai calon dokter hewan, untuk memiliki kemampuan berpikir dan bertindak secara kritis, analitis dan sistematis dalam melakukan tindakan diagnosis dan cara penanganan terhadap penyakit-penyakit pada hewan kesayangan yang ada di Indonesia, terutama pada anjing dan kucing. Kemampuan ini mutlak diperlukan dan akan sangat membantu dalam pekerjaan  sebagai dokter hewan di kemudian hari.
2. Deskripsi Mata ajar
Mata kuliah ini akan berusaha sejauh mungkin untuk membimbing mahasiswa  memiliki sikap yang benar sebagai seorang klinikus pada waktu menetapkan diagnosis dan cara penanganan penyakit pada sistem pencernaan, respirasi, sirkulasi, perkemihan, saraf dan lokomosi serta penyakit pada kulit, mata dan telinga. Untuk itu akan diajarkan teknik-teknik dasar maupun mutakhir dengan menggunakan contoh-contoh kasus yang sering ditemui di lapangan.

Untuk jelasnya dapat dilihat gambaran lengkap ruang lingkup materi perkuliahan maupun tujuan akhir dari mata kuliah ini pada organisasi materi.
3. Tujuan Instruksional (TIU)
Pada akhir perkuliahan ini mahasiswa diharapkan mampu menetapkan diagnosis dan cara penanganan penyakit yang menyerang organ bagian dalam (sistem pencernaan, respirasi, sirkulasi, perkemihan, saraf dan lokomosi serta penyakit pada kulit, mata dan telinga) pada hewan kesayangan, terutama pada anjing dan kucing.
4. Organisasi Materi







                                                                                                                                            






        



5. Strategi Pembelajaran
Metode perkuliahan lebih banyak menggunakan cara tatap muka secara online (daring) sebanyak 100% untuk kuliah dan “blended learning” untuk praktikum. Dalam perkuliahan diharapkan peran aktif mahasiswa untuk mengajukan pertanyaan, sanggahan atau gagasan, baik itu berasal dari pengalaman pribadi maupun dari sumber-sumber informasi lainnya. Untuk itu diperlukan persiapan awal dengan membaca terlebih dahulu materi perkuliahan sebelum mengikuti kuliah agar proses belajar-mengajar berjalan lebih interaktif.

Pada topik-topik tertentu di dalam praktikum akan dilakukan diskusi atau simulasi kasus klinik untuk merangsang mahasiswa berpikir kritis dan sistematis pada waktu memecahkan masalah penyakit dan memberikan saran penanganannya.

6. Materi/Bahan Bacaan Pembelajaran
Bacaan Wajib

01. Diktat  Perkuliahan  Penyakit  Dalam  Hewan  Kecil. Sistem  Pencernaan, Sirkulasi,  Respirasi, Perkemihan, Saraf dan Lokomosi serta Kulit, Mata dan Telinga.
02. Triakoso, N. 2016. Ilmu Penyakit Dalam Veteriner Anjing dan Kucing. Buku Ajar. Airlangga University Press.
03. Yuniarti, W. M. dan Lukiswanto, B. S. 2015. Pemeriksaan Fisik pada Anjing dan Kucing. Buku Referensi. Airlangga University Press.
04. Widodo, S. dkk. 2011. Diagnostik Klinik Hewan Kecil. IPB Press. 
05. Leib, M.S. and Monroe, W.E. 1997. Practical Small Animal Medicine. 1st Edition. W.B. Saunders Co. Philadelphia.
06. Ettinger, J. and Feldman, E.C. 2005. Textbook of Veterinary Internal Medicine. 6th Edition. Elsevier Saunders. St. Louis, Missouri. USA.
07. Tilley, L.P. and Smith Jr., F.W.K. 2011. Blackwell’s Five Minute Veterinary Consult: Canine and Feline, 5th Edition. Wiley-Blackwell. USA.
08. Lorenz, M.D., Cornelius, L.M. and Ferguson, D.C. 1992. Small Animal Medical Therapeutics, JB. Lippincott  Company, Philladelphia. USA.
Bacaan Tambahan 
Disamping bacaan wajib, akan diwajibkan pula kepada mahasiswa untuk banyak membaca berbagai literatur atau artikel penunjang baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris untuk keperluan Diskusi dan Simulasi Kasus Klinik.


7. Tugas-tugas
1. Setiap bacaan perkuliahan sebagaimana disebutkan dalam jadwal, harus sudah dibaca sebelum mengikuti perkuliahan.
2. Evaluasi dilakukan setelah pokok bahasan penyakit pada setiap sistem telah selesai diberikan. Bentuk evaluasi diberikan dalam bentuk pilihan tunggal, berganda dan atau sebab akibat.
3. Mahasiswa diwajibkan hadir minimal 75 % dari seluruh sesi perkuliahan online (daring) yang telah diselenggarakan dan mempunyai poin minimal untuk dapat mengikuti evaluasi terakhir yang dilaksanakan sesuai jadwal ujian akhir semester.
H 
: Mahasiswa sudah memasuki kelas di AULA 15 menit dari jam kuliah

T 
: Mahasiswa terlambat memasuki kelas 20 menit di AULA dari jam kuliah

A
: Mahasiswa dianggap absen bila memasuki kelas 25 di AULA dari jam kuliah 

4. Pada kasus penyakit - penyakit tertentu,   mahasiswa   akan   diberi   tugas   untuk    mengerjakan satu tugas terstruktur dan membentuk kelompok untuk menerima topik dari  masing -  masing dosen pengampu mata kuliah.
5. Kuis diberikan oleh salah satu pengampu mata kuliah penyakit pada sistem tertentu. Kuis diberikan pada minggu – minggu tertentu setelah UTS. 

8. Kriteria Penilaian
Evaluasi dilakukan oleh setiap pengajar seminggu setelah DUA topik perkuliahan selesai diberikan dan evaluasi terakhir diberikan sesuai dengan jadwal Ujian Akhir Semester (UAS) dengan menggunakan soal pilihan tunggal, ganda dan atau sebab akibat yang juga dilaksanakan secara online (daring). 

Penilaian akan dilakukan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut :
Penilaian Akhir :


1.  Kuis/Tentamen

:  1,5 kali

2.  Tugas Terstruktur

:  1,5 kali

3.  Soft skill


:  1 kali

4.  UTS


:  2 kali

5.  UAS


:  3 kali

6.  Praktikum


:  2 kali

	Nilai Mentah
	Nilai Huruf
	Point

	≥75
	A
	4

	70 – 74,9
	AB
	3,5

	65 – 69,9
	B
	3

	60 – 64,9
	BC
	2,5

	55 – 59,9
	C
	2

	40 – 54,9
	D
	1

	< 40
	E
	0


TOPIK TUGAS TERSTRUKTUR

	KELOMPOK
	JUDUL MAKALAH
	TOPIK PEMBAHASAN
	DOSEN PENILAI

	I
	Penyakit-penyakit pada ginjal  dan ureter pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	MZA

	II.
	Penyakit penyakit pada vesica urinaria dan uretra pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	MZA

	III.
	Penyakit penyakit pada sistem genitalia pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	MZA

	IV.
	Penyakit-penyakit  pada otak, dan sumsum tulang belakang pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	WMY

	V.
	Penyakit-penyakit pada syaraf perifer pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	WMY

	VI
	Penyakit-penyakit pada otot , tulang dan sendi pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	WMY

	VII
	Penyakit-penyakit pada miokard dan endokard pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	BSL

	VIII
	Penyakit-penyakit pada epikard dan perikard  pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	BSL

	IX
	Penyakit-penyakit pada katup jantung dan pembuluh darah pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	BSL

	X
	Penyakit-penyakit pada limfe  pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	BSL

	XI
	Penyakit-penyakit pada hidung dan laring dan trachea di hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	HPR

	XII
	Penyakit-penyakit pada bronchus dan broncheolus pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	HPR

	XIII 
	Penyakit-penyakit pada alveoli, pleura dan rongga dada pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	HPR

	XIV
	Penyakit-penyakit pada mulut, esophagus dan lambung pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	NT

	XV
	Penyakit-penyakit pada usus halus,  usus besar dan rektum pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	NT

	XVI
	Penyakit-penyakit hepar pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	NT

	XVII
	Penyakit-penyakit mata pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	WMY

	XVIII
	Penyakit-penyakit telinga  pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	WMY

	XIX
	Penyakit-penyakit pada kulit non infeksius pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	HPR

	XX
	Penyakit-penyakit pada kulit infeksius dan tumor kulit pada hewan kesayangan
	Macam penyakit, kausa, patofisiologi, gejala klinis, diagnosis dan diagnosis banding, tatalaksana terapi
	HPR

	Catatan

	
	Tugas terstruktur harus dikumpulkan sesuai dengan tenggat waktu yang ditentukan dan dianggap tidak mengumpulkan tugas bila terlambat sehingga tidak ada nilai


MAMPU MENETAPKAN DIAGNOSIS DAN CARA PENANGANAN PENYAKIT PADA ORGAN BAGIAN DALAM DAN PENYAKIT PADA  KULIT, MATA DAN TELINGA PADA ANJING DAN KUCING DENGAN BAIK DAN BENAR





TERAPI  PENY. MATA, KULIT& TELINGA





TERAPI PENY.


SISTEM PER KEMIHAN





TERAPI  PENY. SARAF DAN LOKOMOSI





TERAPI PENY.  SISTEM SIRKULASI





TERAPI PENY.


SISTEM RESPIRASI





TERAPI PENY.


SISTEM PENCERNAAN





DIAGNOSIS PENY. 


SISTEM PERKEMIHAN





DIAGNOSIS PENY. SARAF DAN LOKOMOSI





DIAGNOSIS PENY. KULIT, MATA & TELINGA





DIAGNOSIS PENY. 


SISTEM


SIRKULASI





DIAGNOSIS PENY. 


SISTEM


RESPIRASI





DIAGNOSIS PENY. 


SISTEM PENCERNAAN





PEMERIKSAAN LABORATORIK





PEMERIKSAAN FISIK





RIWAYAT PENYAKIT








